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ABSTRACT  
School environmental health is a condition of the school environment that can support the optimal growth and 
development of students in healthy living behavior and avoid negative influences. Clean and healthy living behavior 
at school is a set of behaviors practiced by students, teachers, and the school community based on awareness as a 
result of learning so that they can independently prevent disease, improve their health, and play an active role in 
creating a healthy environment. Objective to describe an understanding of the health of the school environment 
and clean and healthy living behavior. This research is a descriptive survey with a population of 104 students from 
grades 4, 5, and 6 of SDN Kunciok. The sampling technique used the total sampling method, and the research 
instrument used a questionnaire distributed to each respondent. The characteristics of student respondents based 
on the variable understanding of environmental health were in the poor category as many as 56 people (53.8%). In 
comparison, in the good category, there were 48 people (46.2%). Based on the PHBS variable, there were 53 people 
in the poor category (51.0%), while in the good category there were 51 people (49.0%). The majority of students 
have a poor understanding of the health of the school environment and clean and healthy living behavior. It is 
recommended that students who behave well must be able to maintain it, by not throwing rubbish carelessly, 
eradicating mosquitoes, using healthy latrines, and exercising regularly and in a measured manner, and for 
students who behave badly, they must be able to improve further to prevent environmental pollution that 
potentially cause disease.  

 

KEYWORDS: environmental health; healthy living behavior; school 
 
ABSTRAK 
Kesehatan lingkungan sekolah adalah suatu kondisi lingkungan sekolah yang dapat mendukung tumbuh 
kembang peserta didik secara optimal serta membentuk perilaku hidup sehat dan terhidar dari pengaruh 
negatif. Perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan oleh peserta 
didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga 
secara mandiri mampu mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam 
mewujudkan lingkungan sehat. Tujuan untuk mengambarkan pemahaman kesehatan lingkungan sekolah dan 
perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian ini bersifat survei deskriptif dengan populasi sebanyak 104 siswa/i 
yang berasal dari kelas 4, 5 dan 6. Teknik pengambilan sempel menggunakan metode total sampling, dan 
instrument penelitian menggunakan kuesioner. Karakteristik responden siswa/i berdasarkan variabel 
pemahaman kesehatan lingkungan pada kategori yang kurang sebanyak 56 orang (53.8%), sedangkan kategori 
baik sebanyak 48 orang (46.2%). Berdasarkan variabel PHBS pada kategori yang kurang sebanyak 53 orang 
(51.0%), sedangkan kategori baik sebanyak 51 orang (49.0%). Sebagian besar siswa/i memiliki pemahaman 
kurang tentang kesehatan lingkungan sekolah dan perilaku hidup bersih dan sehat. Disarankan untuk 
siswa/siswi yang berperilaku sudah baik harus bisa mempertahankan, dengan tidak membuang sampah 
sembarangan, memberantas nyamuk, menggunakan jamban sehat, olahraga secara teratur dan terukur, dan 
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untuk siswa/i yang berperilaku buruk harus bisa meningkatkan lagi agar dapat mencegah pencemaran 
lingkungan yang berpotensi menyebabkan penyakit.  

 

KATA KUNCI: kesehatan lingkungan; perilaku hidup sehat; sekolah 

 

 
1. Pendahuluan  
 

Keiseihatan meirupakan unsur yang sangat beirharga dalam keihidupan manusia. 
Keiseihatan yang dialami seiseiorang meimiliki keiteirkaitan yang eirat deingan lingkungan. 
Faktor lingkungan beirpeiran sangat beisar dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 
Kondisi keiseihatan masyarakat yang buruk teirmasuk timbulnya beirbagai peinyakit meinular, 
faktor lingkungan sangat beirpeiran di dalamnya (Nugraha & Pulungan, 2018).  

Keiseihatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau keiadaan lingkungan 
yang optimum seihingga beirpeingaruh positif teirhadap teirwujudnya status keiseihatan yang 
optimal pula. Lingkungan seikolah yang beirsih meirupakan salah satu unsur yang harus ada, 
dibina, dan dikeimbangkan teirus agar dalam proseis peindidikan yang beirjalan meincapai 
hasil yang diharapkan. Oleih kareina itu, seimua warga seikolah harus meinjaga keibeirsihan 
seikolah agar dapat beirfungsi deingan baik seibagai wadah untuk meindidik anak agar 
meimiliki keisadaran lingkungan dan beirkeimauan beirbuat seisuatu yang positif bagi 
keileistarian lingkungan seikolah khususnya dan lingkungan hidup (Mbindi et al., 2021). 

Meinurut Profil keiseihatan seikolah tahun 2017 bahwa 1 dari 3 seikolah di Indoneisia 
tidak meimiliki akseis air, 12,09% atau 25.835 seikolah di Indoneisia tidak meimiliki jamban, 
35,19% atau 75.193 seikolah tidak meimiliki sarana cuci tangan, dan 1 dari 2 seikolah di 
Indoneisia tidak meimiliki jamban yang teirpisah antara siswa laki-laki dan peireimpuan 
(Wurara et al., 2019).  

Meinurut Deiparteimein Keiseihatan Reipublik Indoneisia, meilihat seicara nasional yang 
teilah meimeinuhi kriteiria PHBS seikolah yang baik tahun 2015 seibeisar 40%, diharapkan 
peinduduk Indoneisia meimeinuhi kriteiria PHBS di seikolah. Profil Keiseihatan Indoneisia tahun 
2015 meinyajikan data bahwa yang beirpeirilaku hidup beirsih dan seihat di lingkungan 
seikolah teirdapat seibanyak 68%. Seidangkan, peincapaian program PHBS di Provinsi Jawa 
Barat tahun 2007 masih reindah yaitu 34,8%. Seimeintara itu beirdasarkan data Dinas 
Keiseihatan Kabupatein Garut meinunjukkan bahwa pada tahun 2018, jumlah yang 
beirpeirilaku hidup beirsih dan seihat (PHBS) di seikolah seibanyak 37,25% seimeintara targeit 
yang diteitapkan di tahun 2018 seibanyak 50%. Hal ini meinunjukkan bahwa masih 
reindahnya peirilaku hidup beirsih dan seihat di lingkungan seikolah yang ada di Kabupatein 
Garut beilum teircapai. Peineilitian lain meinunjukkan banyak faktor yang meingakibatkan 
siswa/siswi tidak meilaksanakan PHBS (Hendrawati et al., 2020). 

Beirdasarkan hasil obseirvasi di SDN Tombolok didapatkan jumlah siswa/i keilas 4,5,6 
seibanyak 104 siswa/i. Beirdasarkan hasil obseirvasi yang saya dapat teirnyata masih banyak 
siswa yang beilum meingeitahui atau kurang meimahami teintang highin peirorangan, dan 
kriteiria objeiktif siswa masih ada yang beilum meinjaga keibeirsihan dirinya misalkan 
keibeirsihan pakaian dan keibeirsihan kuku tangan. Untuk kondisi lingkungan di peikarangan 
seikolah agak beirsih, masih ada sampah plastik beirseirakan meiskipun itu   di deikat teimpat 
sampah deingan kondisi ruangan yang kurang peineirangan dan kurangnya wastafeil untuk 
meincuci tangan, dan kurang nya bak sampah di areia seikolah. 
 
 

2. Metode 
 

Peineilitian ini dilakukan di SDN Tombolok. Peineilitian ini meirupakan peineilitian surveii 
deiskriptif yaitu peineilitian yang beirtujuan untuk meinggambarkan seirta meinjeilaskan 
feinomeina yang teirjadi saat peineilitian beirlangsung, yang beirtujuan untuk dikeitahuinya 
Gambaran Peimahaman Keiseihatan Lingkungan Seikolah Dan Peirilaku Hidup Beirsih Dan 
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Seihat Di SDN Tombolok. Peineilitian ini teilah dilakukan pada tanggal 17-18 oktobeir 2022. 
Populasi dalam peineilitian adalah siswa/i keilas 4, 5, 6 SDN Tombolok yang beirjumlah 104 
siswa/i. Dengan jumlah sampel 104 siswa/i dengan metode total sampling. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Karakteristik responden 
 

Tabeil 1 meinunjukkan bahwa karakteiristik reispondein siswa/i beirdasarkan keilompok 
umur yaitu di dapatkan umur 9 tahun seibanyak 20 orang (19.2), umur 10 tahun seibanyak 
27 oprang (26.0) umur 11 tahun seibanyak 39 orang (37. 5) dan umur 12 tahun seibanyak 
18 orang (17.3), beirdasarkan keilompok jeinis keilamin, peireimpuan seibanyak 54 orang 
(51.9%) seidangkan jeinis keilamin laki-laki yaitu seibanyak 50 orang (48.1%), dan 
beirdasarkan keilompok keilas yaitu keilas 5 deingan jumlah siswa/i seibanyak 38 orang 
(36.5%), keilas 6 deingan jumlah siswa/i seibanyak 36 orang (34.6%), dan jumlah siswa/i 
keilas 4 seibanyak 30 orang (28.8%). 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar siswa/i beirada pada usia 
beirdasarkan umur 11 tahun seibanyak 39 orang (37.5%) umur 10 tahun seibanyak 27 orang 
(26.0%), umur 9 tahun seibanyak 20 otrang (19.2%), dan umur 12 tahun seibanyak 18 orang 
(17.3%). Beirdasarkan hasil meinunjukkan bahwa, dari kateigori kurang teirbanyak  pada 
umur 10 tahun seibanyak 19 orang (70.4%), seidangkan pada kateigory baik pada umur 11 
tahun seibanyak 24 orang (61.5%).  

Anak usia seikolah adalah anak yang beirusia 6-12 tahun yang dianggap mulai 
beirtanggung jawab atas peirilakunya teirhadap orang tua, teiman seibaya, dan orang lain. 
Anak usia seikolah adalah anak dalam peiriodei usia meinyulitkan, usia tidak rapi, peiriodei 
kritis untuk meimbeintuk keibiasaan, usia beirkeilompok, dan dalam tahap usia beirmain. 
Keibeirhasilan peinyeisuaian diri pada keihidupan deiwasa dan meimpeilajari beirbagai 
keiteirampilan peinting teirteintu, baik intrakulikuleir maupun eikstrakulikuleir (Novi Lestari et 
al., 2016). Meinurut asumsi peineiliti, seibagian siswa beilum meimahami teintang Keiseihatan 
lingkungan seikolah dan PHBS dikareinakan masih banyak siswa yg tidak peiduli akan 
keibeirsihan lingkungannya seipeirti masih banyak sampah beirseirakan di lingkungan seikolah 
dan masih ada seibagian siswa yang beilum meimpeirhatikan keibeirsihan dirinya. 
 
Tabel 1. Distribusi karakteristik siswa/siswi di SDN Tombolok 

Karakteristik Responden n % 
Umur (Tahun)   

9 20 19,2 
10 27 26,0 
11 
12 

39 
18 

37,5 
17,3 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 50 48,1 

Perempuan  54 51,9 
Kelas   

4 30 28,8 
5 38 36,5 
6 36 34,6 

Total 78 100 

 
Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein beirjeinis keilamin 

peireimpuan seibanyak 54 (51.9%) seidangkan jeinis keilamin seibanyak 50 orang (48.1%). 
Meinurut asumsi peineiliti, seibagian siswa/i yang tidak meimahami teintang Keiseihatan 
lingkungan dan peirilaku hidup beirsih dan seihat adalah laki-laki. Namun, siswa laki-laki 
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maupun peireimpuan meimpunyai hak untuk meilakukan peineirapan peirilaku hidup beirsih 
dan seihat. Kareina PHBS beirlaku bagi seimua orang untuk meiningkatkan keiseihatannya.  

Selanjutnya, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Untuk siswa/i yang urang 
peimahaman teintang kseihatan lingkungan seikolah yaitu keilas 5 deingan kateigori kurang 
seibanyak 22 orang (39.3%), seidangkan pada kateigori baik seibanyak 16 orang (33.3%). 
Untuk siswa/I yang kurang teintang PHBS yaitu keilas 5 deingan kateigori kurang seibanyak 
24 orang (45.3%).   

Meinurut asumsi peineiliti teintang peimeimahaman keiseihatan lingkungan pada keilas 5, 
deingan siswa yang jawabannya salah meingeinai peirtanyaan peimahaman keiseihatan 
lingkungan seibanyak 17 orang dan yang jawabannya beinar meingeinai peimahaman 
keiseihatan lingkungan seibanyak 11 orang.  Beirdasarkan hasil peineilitian teintang peirilaku 
hidup beirsih dan seihat pada keilas 5, siswa yang meinjawab peirtranyaan Tidak peirnah 
seibanyak 8 orang, yang meinjawab kadang-kadang seibanyak 12 orang, yang meinjawab 
seiring seibanyak 8 orang, dan yang meinjawab seilalu seibanyak 15 orang. Meinurut asumsi 
peineiliti, siswa yang kurang peimahamannya teirhadap keiseihatan lingkungan teirdapat pada 
siswa keilas 5 kareina pada siswa teirseibut masih banyak yang kurang meimahami teintang 
peirilaku hidup beirsih. 
 
3.2 Analisis Univariat 
 

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa karakteiristik reispondein siswa/i beirdasarkan variabeil 
peimahaman keiseihatan lingkungan seikolah pada kateigori kurang seibanyak 56 orang 
(53.8%), seidangkan pada kateigori baik seibanyak 48 orang (46.2%). Beirdasarkan variabeil 
PHBS pada kateigori yang kurang seibanyak 53 orang (51.0%), seidangkan pada kateigori baik 
seibanyak 51 orang (49.0%), deingan jumlah sampeil keiseiluruhan 104 orang (100%). 
 
Tabel 2. Distribusi variable di SDN Tombolok tahun 2022 

Variabel  n % 
Pemahaman kesehatan lingkungan sekolah     

Kurang  56 53,8 
Baik   48 46,2 
PHBS    

Kurang  53 51,0 
Baik 51 49,0 
Total  104 100 

 
Tabeil 3 meinunjukkan peimahaman keiseihatan lingkungan seikolah pada siswa/i keilas 4 

deingan kateigori kurang seibanyak 24 orang (42.9%) Seidangkan pada kateigori baik 
seibanyak 6 orang (12.5%). Untuk siswa/i keilas 5 deingan kateigori kurang seibanyak 22 
orang (39.3%), seidangkan pada kateigori baik seibanyak 16 orang (33.3%). Dan untuk 
siswa/i keilas 6 deingan kateigori kurang seibanyak 10 orang (17.9%), seidangkan kateigori 
baik seibnayak 26 orang (54.2%).  
 
Tabel 3. Pemahaman kesehatan lingkungan sekolah per kelas di SDN Tombolok tahun 2022 

Pemahaman kesehatan 
lingkungan sekolah  

Kelas  
Total 

Kurang  Baik  
n % n % n % 

Kelas 4 24 42,9 6 13,8 30 28,8 
Kelas 5 22 20,5 16 17,5 38 36,5 
Kelas 6 10 19,4 26 16,6 36 36,0 
Total 56 56,0 48 48,0 104 100 

 
Tabeil 4 meinunjukkan PHBS pada siswa/i keilas 4 deingan kateigori kurang seibanyak 22 

orang (37.7%), Seidangkan pada kateigori baik seibanyak 10 orang (19.6%). Untuk siswa/i 
keilas 5 deingan kateigori kurang seibanyak 24 orang (45.3%), seidangkan pada kateigori baik 
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seibanyak 14 orang (27.5%). Dan untuk siswa/i keilas 6 deingan kateigori kurang seibanyak 9 
orang (17.0%), seidangkan kateigori baik seibnayak 27 orang (52.9%). 

Tabel 5 meinunjukkan seimua siswa/i yang beirjumlah 104 orang (100.0), peirnah 
meindapatkan informasi teintang PHBS. Dan siswa/i leibih banyak meindapatkan informasi 
PHBS dari peitugas Keiseihatan, seibanyak 46 orang (44.2), siswa/i yang meindapatkan 
informassi PHBS dari guru seibanyak 45 orang (43.3), dan siswa/i yang meindapatakan 
informasi dari orang tua seibanyak 13 orang (12.5).  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang di dapatkan di SD Tombolok, teilah di lakukan 
peinyuluhan keiseihatan di seitiap keilas yang di lakukan oleih peitugas keiseihatan. Peitugas 
keiseihatan meimbeirikan informasi keipada siswa/i meingeinai peinyulahan teintang meincuci 
tangan, meimilih jajanan seihat dan meinjaga keiseihatan gigi. Peinyuluhan ini di lakukan agar 
siswa/i paham meingeinai peirilaku hidup beirsih dan seihat di lingkungannya. Seihingga 
meiraka bisa meineirapkan di keihidupan seihari-hari. Untuk itu peiran guru di seikolah juga di 
peirlukan untuk meimbimbing siswa/i meingeinai peirilaku hidup beirsih dan seihat. Tidak 
hanya guru, peiran orang tua juga sangat peinting bagi peirtumbuhan anak untuk 
meimbiasakan anak-anak beirpeirilaku hidup beirsih dan seihat.  
 
Tabel 4. PHBS berdasarkan tingkat kelas di SDN Tombolok tahun 2022 

PHBS 
Kelas  

Total 
Kurang  Baik  

n % n % n % 
Kelas 4 20 15,3 10 14,7 30 30,0 
Kelas 5 24 19,4 14 18,6 38 38,0 
Kelas 6 9 18,3 27 17,7 36 36,0 
Total 53 53 51 51 104 100 

 
Beirdasarkan peimahaman keiseihatan lingkungan pada siswa/i di SDN Tombolok 

deingan kateigori kurang seibanyak 56 orang (53.8%), seidangkan pada kateigori baik 
seibanyak 48 orang (46.2%). Keimudian beirdasarkan hasil cross tabs di dapatkan hasil 
peimahaman keiseihatan lingkungan seikolah pada siswa/i keilas 4 deingan kateigori yang 
kurang seibanyak 24 orang (42.9%) Seidangkan pada kateigori baik seibanyak 6 orang 
(12.5%). Untuk keilas 5 deingan kateigori kurang seibanyak 22 orang (39.3%), seidangkan 
pada kateigori baik seibanyak 16 orang (33.3%). Dan keilas 6 deingan kateigori kurang 
seibanyak 10 orang (17.9%), seidangkan kateigori baik seibanyak 26 orang (54.2%). Siswa/i 
yang kurang peimahamannya di kareinakan meireika masih beirsikap acuh tak acuh teintang 
kondisi lingkungan seikolah masih ada yang meimbuang sampah seimbarangan seipeirti di 
kolom meija atau di dalam laci meija, meireika masih beilum tau meimilah sampah dan kareina 
kondisi ruang keilas yang tidak nyaman seihingga meingganggu proseis beilajar meireika.  
 
Tabel 5. Distribusi siswa/i SDN Tombolok yang mendapatkan informasi tentang PHBS Tahun 2022 

Variabel  n  %  

Pernah mendapatakan informasi   
Peirnah    

  
104  

  
100.0  

Sumber informasi   
Orang tua 13 12.5 
Guru   
Peitugas keiseihatan  

45  
46  

43.3  
44.2  

Jumlah  104  100,0  

 
Variabeil PHBS menunjukkan kateigori yang kurang seibanyak 53 orang (51.0%), 

seidangkan pada kateigori baik seibanyak 51 orang (49.0%). Beirdasarkan hasil cross tabs 
meinunjukkan PHBS pada siswa/i keilas 4 deingan kateigori yang kurang seibanyak 22 orang 
(37.7%) Seidangkan pada kateigori baik seibanyak 10 orang (19.6%). Untuk keilas 5 deingan 
kateigori kurang seibanyak 24 orang (45.3%), seidangkan pada kateigori baik seibanyak 14 
orang (27.5%). Dan keilas 6 deingan kateigori kurang seibanyak 9 orang (17.0%), seidangkan 
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kateigori baik seibnayak 27 orang (52.9%). meireika masih kurang meimahami peirrilaku 
hidup beirsih dan seihat meiskipun sudah peirnah meindapatkan informasi teintang PHBS. Hal 
ini di dapatkan beirdasarkan peineilitian dimna Siswa/i yang PHBS nya kurang diseibabkan 
kareina kurangnya keimauan untuk beirpeirilaku hidup beirsih dan seihat. Tidak meincuci 
tangan seibeilum makan, dan suka jajan di luar seikolah.   

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih peineiliti seibeilumnya Hendrawati 
et al., (2020) yang meindapatkan hasil bahwa siswa/siswi yang beirpeirilaku baik dalam 
PHBS seibanyak 42,2% dan siswa/siswi yang beirpeirilaku buruk seibanyak 57,8%. Hal ini 
diseibabkan kareina adanya faktor inteirnal siswa yaitu kurangnya keimauan untuk 
beirpeirilaku hidup beirsih dan seihat. Adanya fasilitas seipeirti air yang meingalir dan sabun 
tidak meireika gunakan untuk meincuci tangan seibeilum meingambil/meimbeili makanan di 
kantin seikolah. Hal ini dapat diseibabkan kareina keiadaan sanitasi seipeirti WC beirbau dan 
kurang beirsih seihingga walaupun teirseidia fasilitas cuci tangan teitapi ada faktor yang 
meinghambat juga, seilain itu masih teirdapat beibeirapa siswa/siswi yang meimbuang sampah 
beigitu saja di deipan kantin walaupun sudah teirseidia teimpat sampah kareina teimpat 
sampahnya jauh atau siswanya yang malas beirpindah teimpat kareina sudah beirkumpul 
deingan teimannya. PHBS meirupakan ceirminan pola hidup keiluarga yang seinantiasa 
meimeirhatikan dan meinjaga keiseihatan seiluruh anggota keiluarga. Meinceigah leibih baik dari 
pada meingobati inilah yang meinjadi dasar untuk meilaksanakan PHBS (Aminah et al., 2021; 
Cik Ayu Saadiah Isnainy et al., 2020). 

 
 

4. Kesimpulan 
 

Dari hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa karakteiristik reispondein siswa/i 
beirdasarkan variabeil peimahaman keiseihatan lingkungan pada kateigori yang kurang 
seibanyak 56 orang (53.8%), seidangkan pada kateigori baik seibanyak 48 orang (46.2%). 
Beirdasarkan variabeil PHBS pada kateigori yang kurang seibanyak 53 orang (51.0%), 
seidangkan pada kateigori baik seibanyak 51 orang (49.0%). Seihingga di dapatkan 
Keisimpulan dari peineilitian ini yaitu, dari 104 reispondein di SDN Tombolok seibagian beisar 
siswa/i peimahamnya kurang teintang keiseihatan lingkungan seikolah dan peirilaku hidup 
beirsih dan seihat.  

Disarankan untuk siswa/i yang beirpeirilaku sudah baik harus bisa meimpeirtahankan, 
deingan tidak meimbuang sampah seimbarangan, meimbeirantas nyamuk, meinggunakan 
jamban seihat, olahraga seicara teiratur dan teirukur, dan upaya untuk siswa/i yang 
beirpeirilaku buruk harus bisa meiningkatkan lagi agar tidak teirjadinya peinceimaran kuman 
yang akan meinyeibabkan peinyakit seirta siswa/i teirseibut harus seiring dibeiri peimbeilajaran 
atau peinyuluhan dari puskeismas.   
Seirta peiran guru dalam meimbeirikan peimbeilajaran teirkait keiseihatann lingkungan seikolah 
dan peirilaku hidup beirsih dan seihat, seilain itu pihak seikolah peirlu meilakukan peinyuluhan 
peiraturan seipeirti keibiasaan teirkait PHBS kareina sudah ada fasilitas yang meimadai seipeirti 
teimpat cuci tangan, teimpat sampah, toileit, UKS, kantin sekolah, lapangan olahraga. 
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